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Abstract

General Background Educational institutions face continuous global dynamics and social changes
requiring innovative leadership strategies to maintain high educational standards and navigate
challenges such as educator turnover. Specific Background This research investigates the
implementation of transformational leadership dimensions—including idealized influence,
individualized consideration, intellectual stimulation, and inspirational motivation —at Antawirya
Islamic Javanese School in Sidoarjo. Knowledge Gap Previous literature lacks comprehensive
empirical insight into how specific behavioral dimensions of school leadership collectively restructure
institutional programs and mitigate human resource losses in private elementary school settings.
Aims This research aims to describe the implementation of the transformational leadership model as
a revitalization of teacher performance and organizational commitment at Antawirya Elementary
School. Results The qualitative findings demonstrate that the principal's transformational approach
successfully cultivates a participatory and productive environment, where idealized influence
enhances decision-making participation, inspirational motivation through monthly evaluations
increases staff morale and student enrollment, intellectual stimulation fosters creative teaching
programs, and individualized consideration through targeted supervision uncovers hidden talents and
elevates the school's accreditation score. Novelty The systematic application of four core
transformational dimensions directly bridges strategic school visions with practical teacher task
reforms to secure long-term institutional stability and professional growth. Implications These
findings indicate that adopting structured transformational leadership practices provides a viable
framework for elementary schools to sustain teacher loyalty, optimize educational quality, and
achieve sustainable institutional goals.

Highlights:

+ Principal leadership strategies successfully reshape measurable school programs and foster
collaborative teacher participation.

+ Individualized task reforms and continuous professional development uncover hidden educator
talents to elevate institutional accreditation.

» Inspirational monthly evaluations and autonomous project assignments generate positive,

dynamic performance and boost new student enrollment.

Keywords: Transformational Leadership, Teacher Performance, Antawirya Elementary School,
Sidoarjo, School Management
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I. Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter dan kemampuan intelektual anak-anak, dan guru
berperan kunci dalam mewujudkan visi pendidikan yang berkualitas. SD Antawirya Islamic Javanese School sebagai lembaga
pendidikan, berkomitmen untuk memberikan pelayanan pendidikan terbaik. Namun, tantangan dan dinamika yang dihadapi
oleh guru menuntut adanya strategi kepemimpinan yang inovatif dan mampu menggerakkan perubahan positif.
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu elemen kunci yang menentukan standar mutu Pendidikan dalam
mewujudkan visi sekolah sesuai dengan perkembangan zaman.

Sejalan dengan hal tersebut kepemimpinan transformasional merupakan model kepemimpinan yang menekankan pada
pengembangan hubungan interpersonal yang kuat, pemberdayaan anggota tim, dan inspirasi untuk mencapai tujuan
bersama. Kepemimpinan transformasional sebagai kemampuan seorang pemimpin untuk mengubah atau "mengubah"
karyawan dan organisasi [1]. Kepemimpinan transformasional melibatkan pemimpin yang dapat memotivasi dan
menginspirasi para pengikut untuk mencapai kinerja yang luar biasa dan bahkan melibatkan pengorbanan diri [2]. Empat
komponen utama kepemimpinan transformasional: idealized influence (pengaruh yang diidealkan), inspirational motivation
(motivasi yang menginspirasi), intellectual stimulation (stimulasi intelektual), dan individualized consideration (perhatian
individual) [3]. Perkembangan model teori kepemimpinan transformasional-transactional, di mana mereka menyoroti
pentingnya transaksi antara pemimpin dan pengikut sambil tetap mempertahankan elemen transformasional [4].
Kepemimpinan transformasional adalah sebuah proses yang menyebabkan tingginya motivasi dan komitmen dari karyawan
untuk mencapai tujuan organisasi juga menambahkan bahwa pemimpin transformasional berusaha untuk meningkatkan
kinerja pegawai. [4], [5], [6], [7].

Sejumlah penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk mengevaluasi dampak model kepemimpinan transformasional
terhadap peningkatan kinerja guru seperti penelitian dilakukan oleh menemukan bahwa, guru di bawah kepemimpinan
transformasional cenderung memiliki motivasi lebih tinggi, memperlihatkan kreativitas yang lebih besar, dan berkinerja
lebih baik [4]. Guru yang dipimpin oleh pemimpin transformasional cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan
inovasi dalam metode pengajaran [8], Guru yang merasakan adanya dukungan, inspirasi, dan arahan dari pemimpin
transformasional cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka [9]. Luu & Phan (2020) mengatakan bahwa Para guru
yang merasa dipimpin secara transformasional lebih cenderung merasa terhubung dengan visi dan nilai-nilai organisasi [10].
Kepemimpinan transformasional dikaitkan dengan peningkatan motivasi guru dan peningkatan hasil belajar siswa [5].
Kepemimpinan transformasional dinilai sebagai prediktor utama dalam meningkatkan kondisi sekolah [7].

Adanya perubahan dinamika sosial, perkembangan teknologi, dan tuntutan global menempatkan pendidikan dalam
tantangan yang terus berkembang. Berdasarkan observasi awal menunjukkan adanya fenomena Pergantian guru karena
tawaran pekerjaan yang lebih menguntungkan seperti Rekrutmen Guru PPPK dan menjadi permasalahan serius dalam
konteks Pendidikan terutama terjadi pada sekolah sekolah swasta seperti pada SD Antawirya Islamic Javanese School. Hal
tersebut berimplikasi pada hilangnya Sumber Daya Manusia Berkualitas [11] dan hal itu juga berdampak pada terputusnya
keberlanjutan pengajaran dikarenakan Pergantian guru secara mendadak dapat mengakibatkan terputusnya kontinuitas
pengajaran [12] . Proses adaptasi baru bagi guru pengganti dan siswa membutuhkan waktu, yang dapat mengganggu
kelancaran proses pembelajaran. Gangguan pada Konsistensi Kurikulum [13], Peningkatan Biaya Rekrutmen dan Pelatihan
bagi guru baru [14]; dan Tidak Optimalnya Pengembangan Profesional Guru[15]. Untuk mengatasi hal tersebut, pada tahun
2020 SD Antawirya telah menggunakan model kepemimpinan tranformasional. Selama 4 tahun terbukti SD Antawirya telah
berhasil membangun komitmen dan loyalitas guru. Kepemimpinan transformasional telah mampu memberikan arah yang
jelas, merangsang kreativitas, dan membimbing guru-guru di SD Antawirya untuk merespon dinamika ini dengan efektif.

Berbagai kajian empiris menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional menjadi katalisator penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan kinerja guru. Model ini menekankan pada pengembangan hubungan interpersonal,
motivasi intrinsik, dan pemberian inspirasi sebagai cara untuk mencapai tujuan bersama [3], [4], [16], [17]. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan implementasi model transformasional sebagai revitalisasi kinerja dan komitmen guru
Sekolah Dasar Antawirya Islamic Javanese School mulai dari idealized influence (pengaruh yang diidealkan), inspirational
motivation (motivasi yang menginspirasi), intellectual stimulation (stimulasi intelektual), dan individualized consideration
(perhatian individual).

I1. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologi [18]. Penelitian
dilaksanakan di Sekolah Dasar Antawirya (Antawirya Islamic Javanese School) yang terletak di Desa Junwangi, Kecamatan
Krian, Kabupaten Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan guru, staf, orang tua siswa serta
pengurus yayasan, serta observasi dan dokumentasi di lingkungan sekolah. Teknik analisis data mengikuti model Miles and
Huberman [19], yang meliputi pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Pemilihan
informan menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan representasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Data penelitian terdiri dari data primer berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi di SD Antawirya [20], serta data
sekunder dari sumber seperti web, buku, dan dokumen terkait laporan kegiatan sekolah.

II1. Hasil dan Pembahasan
A. Idealized Influence: Karisma Kepala Sekolah dalam Menekankan Misi dan Nilai-Nilai
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Kolektif serta Bertindak Sesuai dengan Nilai-Nilai Tersebut

Pendekatan kepemimpinan transformasional pada dimensi Idealized Influence menyoroti pentingnya karisma kepala sekolah
dalam menekankan misi dan nilai-nilai kolektif sekolah serta bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Kepala sekolah di
SD Antawirya memainkan peran sentral dalam mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam budaya dan praktik sehari-hari.
Hasil wawancara dengan berbagai pemangku kepentingan menunjukkan bahwa kepala sekolah memastikan misi dan nilai-
nilai sekolah tidak hanya menjadi slogan belaka, tetapi benar-benar terwujud dalam tindakan. Kepala sekolah secara
konsisten merumuskan kebijakan dan program kerja yang selaras dengan visi dan misi sekolah, sehingga tidak hanya
berperan sebagai komunikator visi, tetapi juga sebagai pendorong utama implementasi kebijakan tersebut.

Karisma kepala sekolah di SD Antawirya terbukti sangat efektif dalam mendorong partisipasi dan keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan sekolah. Karisma tersebut berdampak signifikan pada partisipasi dan keterlibatan dalam proses
pengambilan keputusan, mendorong guru untuk lebih aktif dalam berbagai kegiatan sekolah. Kepala sekolah yang
karismatik mampu menginspirasi dan memotivasi guru, membuat mereka merasa terhubung dan termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan sekolah. Hal ini sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional yang
menekankan bahwa pemimpin yang karismatik dapat memengaruhi dan menginspirasi pengikutnya untuk melibatkan diri
secara penuh dalam pencapaian visi dan misi organisasi.

Secara keseluruhan, kepala sekolah di SD Antawirya tidak hanya mengomunikasikan visi dan misi sekolah dengan efektif,
tetapi juga menjadi teladan dalam penerapan nilai-nilai tersebut. Tindakan sehari-hari kepala sekolah dijadikan contoh oleh
guru dalam menerjemahkan misi dan nilai-nilai sekolah. Kepala sekolah menjadi sosok yang tidak hanya berbicara, tetapi
juga melakukan tindakan nyata sesuai dengan kebijakan yang ada, menjadikannya teladan bagi para guru. Kepala sekolah
yang karismatik mampu menjelaskan secara jelas dan meyakinkan mengapa misi dan nilai-nilai sekolah penting untuk
dicapai bersama, sehingga membantu guru untuk melihat gambaran besar dan merasa termotivasi untuk berkontribusi.
Teori kepemimpinan transformasional mendukung pentingnya pemimpin sebagai role model yang menunjukkan perilaku
yang diinginkan, sehingga menginspirasi dan memotivasi pengikut mereka untuk mengikuti jejak yang sama.

Temuan ini dijelaskan melalui beberapa fenomena dasar ilmiah dan konsep yang relevan. Teori kepemimpinan
transformasional menjelaskan bahwa pemimpin yang karismatik dan inspiratif mampu memotivasi pengikutnya untuk
mencapai kinerja yang lebih tinggi dengan mengomunikasikan visi yang jelas, menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai
inti, dan menjadi teladan dalam perilaku mereka. Kepala sekolah SD Antawirya menunjukkan karakteristik ini, sehingga
memengaruhi perilaku dan sikap guru secara positif. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa perhatian individu terhadap
kebutuhan karyawan meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi [3]. Kepala sekolah di SD Antawirya, melalui pendekatan
individualized consideration, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, yang meningkatkan motivasi dan komitmen
guru terhadap tujuan sekolah. Lebih lanjut, stimulasi intelektual oleh kepala sekolah mendorong guru untuk berpikir kreatif
dan inovatif, sesuai dengan teori bahwa lingkungan kerja yang mendukung inovasi menghasilkan peningkatan kualitas dan
kinerja [21]. Kepala sekolah yang memberikan tantangan intelektual dan inspirasi membantu guru mengembangkan metode
pengajaran yang inovatif dan efektif.

Hasil penelitian ini konsisten dengan konsep kepemimpinan transformasional yang telah banyak dibahas dalam literatur.
Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berhubungan erat dengan peningkatan
kinerja dan komitmen staf dalam konteks pendidikan [22]. Selain itu, pemimpin transformasional mampu memotivasi dan
menginspirasi pengikutnya untuk mencapai hasil yang luar biasa melalui karisma, perhatian individu, dan stimulasi
intelektual [3]. Penelitian ini juga menemukan bahwa pendekatan individualized consideration oleh kepala sekolah
meningkatkan kepuasan kerja dan lingkungan kerja yang positif, yang sejalan dengan temuan dari penelitian bahwa
perhatian terhadap kebutuhan individu berkontribusi pada kepuasan kerja dan komitmen organisasi [23].

Penelitian ini memperkuat hasil dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas kepemimpinan transformasional
dalam konteks pendidikan. Misalnya, penelitian bahwa kepala sekolah yang menggunakan pendekatan transformasional
berhasil meningkatkan keterlibatan dan kinerja staf pengajar [24]. Penelitian ini juga menemukan bahwa kepala sekolah di
SD Antawirya yang menggunakan pendekatan serupa berhasil menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung
profesionalisme guru. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini sesuai dengan literatur yang ada dan memberikan
kontribusi lebih lanjut dengan menunjukkan bagaimana kepemimpinan transformasional diterapkan dalam konteks spesifik
di SD Antawirya, Sidoarjo. Temuan ini juga menekankan pentingnya kepemimpinan yang karismatik, perhatian individu, dan
stimulasi intelektual dalam menciptakan budaya sekolah yang inklusif dan inovatif. Berdasarkan hasil pengumpulan data
tersebut diperoleh temuan tentang Idealized Influence sebagai berikut:

Tabel 1. Sikap Kepala Sekolah dan Konsekuensinya terkait Idealized Influence

Permasalahan Sikap Kepala Sekolah Dampak
Idealized Influence Banyaknya program sekolah Kepala sekolah menata porsi Program sekolah menjadi
yang tidak terukur, tiap program, menentukan sangat efektif dan terukur

mengakibatkan guru sangat mana yang masuk skala sesuai visi dan misi
terforsir baik pikiran maupun prioritas dan mana yang sekolah. Guru menjadi
tenaga, dengan output yang kurang efektif sesuai dengan lebih menikmati
kurang maksimal. capaian visi dan misi sekolah pekerjaannya karena

serta menjadi teladan dalam
penerapannya.

program yang terukur.
Kejelian kepala sekolah
dalam merumuskan
program untuk
menajamkan visi serta
menjadi teladan dalam

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).

9/14



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id/

Indonesian Journal of Innovation Studies

Vol. 27 No. 1 (2026): January
DOI: 10.21070/ijins.v27i1.1272

Permasalahan Sikap Kepala Sekolah Dampak
menjalankannya
menambah karisma
kepala sekolah, sehingga
sangat berdampak pada
kepercayaan guru
terhadap kepala sekolah.

Sumber: Peneliti, 2024

Tabel ini mendsekripsikan bagaimana sikap kepala sekolah terkait idealized influence mempengaruhi dinamika di SD
Antawirya. Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah banyaknya program sekolah yang tidak terukur, yang
menyebabkan guru merasa sangat terforsir baik secara pikiran maupun tenaga, dengan hasil output yang kurang maksimal.
Dalam menanggapi hal ini, kepala sekolah mengambil sikap proaktif dengan merancang ulang porsi tiap program,
memprioritaskan program-program yang mendukung visi dan misi sekolah serta menjadi teladan dalam penerapannya.
Langkah ini tidak hanya membuat program sekolah menjadi lebih efektif dan terukur sesuai dengan tujuan sekolah, tetapi
juga meningkatkan kepuasan dan keterlibatan guru dalam menjalankan tugas mereka sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan SDM guru, kepala sekolah telah menerapkan kebijakan
pembinaan wajib berkelanjutan setiap satu bulan sekali. Meskipun kebijakan ini dianggap sangat efektif, evaluasi
menunjukkan bahwa sekolah hanya dapat menyelenggarakan lima kali pembinaan selama kurun tahun ajaran 2023-2024
karena padatnya jadwal program sekolah. Berikut adalah detail dari lima batch pembinaan yang telah diadakan:

Tabel 2. Program Kepala Sekolah dalam pembinaan SDM guru

Batch Bulan Tema
I Februa Guru Berkarakter dan Berprestasi
ri
II Maret Guru Sebagai Pembelajar yang Baik
III Mei Cooking Class; Be a Productive and Qualified Teacher
v Septem Kelembagaan; Sekolah Dasar Berbasis Pesantren
ber
\% Maret Sehat Jasmani dan Rohani

Sumber: Laporan Akhir Tahun Ajaran 2023-2024 SD Antawirya
B. Individualized Consideration: Pertimbangan Individual

Individualized Consideration adalah salah satu atribut penting dalam kepemimpinan transformasional yang menekankan
pentingnya seorang pemimpin untuk memperlakukan setiap individu secara unik. Hal ini dilakukan dengan memberikan
perhatian khusus terhadap kebutuhan, perkembangan, dan pencapaian masing-masing individu dalam timnya. Dalam
konteks SD Antawirya, atribut ini menjadi kunci dalam menjaga kepuasan kerja guru dan membangun lingkungan kerja yang
positif.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah secara aktif memperhatikan kebutuhan individu guru dalam
pengambilan keputusan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya memberikan arahan umum, tetapi juga memberikan bimbingan
personal dan pengembangan Kkarir yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing guru. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kinerja pribadi guru, tetapi juga merangsang keterlibatan aktif dalam pencapaian visi dan misi sekolah. Teori
kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Bernard Bass relevan dalam konteks ini, menggarisbawahi bahwa
pemimpin transformasional mampu menginspirasi dan mempengaruhi bawahan mereka dengan memperhatikan kebutuhan
individu, mendorong perkembangan pribadi, dan menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan pencapaian kolektif.

Individualized Consideration bukan hanya strategi manajemen yang efektif dalam meningkatkan kinerja individu, tetapi juga
menjembatani kesenjangan antara visi strategis sekolah dan implementasi praktis di lapangan. Dengan mengadopsi
pendekatan ini, kepala sekolah di SD Antawirya mampu membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan profesional
guru dan kesuksesan bersama dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas. Temuan ini mengungkap bahwa perhatian
individual dari kepala sekolah secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja dan keterlibatan profesional guru,
membangun kepercayaan dan rasa saling menghargai yang pada gilirannya meningkatkan kinerja dan motivasi mereka.

Trend variabel yang menunjukkan peningkatan kepuasan kerja dan keterlibatan profesional sebagai hasil dari perhatian
individual kepala sekolah dapat dijelaskan melalui prinsip-prinsip dasar psikologi motivasi. Teori Maslow tentang hierarki
kebutuhan menyatakan bahwa individu merasa lebih termotivasi ketika kebutuhan mereka diakui dan dipenuhi [25]. Dalam
konteks SD Antawirya, kepala sekolah yang memperhatikan kebutuhan dan perkembangan individu guru menciptakan
lingkungan kerja yang memenuhi kebutuhan psikologis dan profesional mereka, sehingga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka dalam pekerjaan.

Temuan ini sejalan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam teori kepemimpinan transformasional. Pemimpin
transformasional menginspirasi dan memotivasi bawahan mereka dengan memperhatikan kebutuhan individu dan
menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan pencapaian kolektif [16]. Studi ini menunjukkan bahwa penerapan
prinsip Individualized Consideration oleh kepala sekolah di SD Antawirya sesuai dengan teori ini dan memberikan hasil
positif dalam bentuk peningkatan kepuasan kerja dan kinerja guru.
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Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya perhatian individual dalam kepemimpinan pendidikan dan
memberikan bukti empiris bahwa pendekatan Individualized Consideration meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja guru.

Temuan ini juga mendukung dan memperluas literatur yang ada tentang kepemimpinan transformasional, menunjukkan
bahwa penerapan teori ini dalam konteks pendidikan dasar memberikan hasil yang signifikan.

Tabel 3. Sikap Kepala Sekolah Dan Konsekuensinya Terkait Individualized Consideration

Permasalahan Sikap Kepala Sekolah Dampak
Individualized Terdapat beberapa guru dan Kepala sekolah melakukan Program sekolah berjalan
Consideration tim manajemen sekolah yang supervisi terhadap tugas guru sesuai harapan bahkan

kurang optimal dalam tugas
sehingga menyebabkan
banyaknya permasalahan
dengan siswa dan juga wali
murid.

dan tim menejemen sekolah
lalu memetakan kemampuan
guru. Dari hasil yang ada,
kepala sekolah melakukan
reformasi tugas guru dan tim
manajemen sekolah sesuai
dengan kemampuan dan
potensi masing masing guru.

memunculkan bakat
terpendam guru. Kinerja
kolektif dan positif ini
bahkan menaikkan skor
akreditasi sekolah dari
berpredikat unggul skor
92 menjadi  predikat
unggul skor 94 ( tertinggi

se kecamatan krian )

Sumber: Peneliti, 2024
C. Stimulasi Intelektual dalam Pendidikan: Membangkitkan Inovasi dan Kreativitas

Intellectual Stimulation adalah salah satu atribut kunci dalam kepemimpinan pendidikan yang memungkinkan pemimpin
untuk mendorong inovasi dan kreativitas di antara para pengikutnya. Di SD Antawirya, peran kepala sekolah sangat penting
dalam memberdayakan guru untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan menciptakan solusi kreatif dalam proses pengajaran.
Seorang guru Bahasa Arab di sekolah tersebut, mengungkapkan bahwa kepala sekolah aktif mendukung pengembangan
profesional guru melalui pelatihan yang relevan dan promosi praktik inovatif di kelas.

Teori kepemimpinan transformasional menyoroti bahwa pemimpin yang menginspirasi dapat memotivasi bawahannya untuk
mencari solusi baru dan melihat situasi dengan sudut pandang yang segar. Dengan mendorong stimulasi intelektual, kepala
sekolah di SD Antawirya tidak hanya mengajak guru untuk mempertanyakan asumsi yang ada, tetapi juga untuk
menghadapi tantangan pendidikan dengan cara yang inovatif dan dinamis, memastikan bahwa sekolah tetap relevan dalam
menghadapi perubahan yang terus berkembang.

Secara praktis, perhatian khusus yang diberikan kepala sekolah terhadap kebutuhan individu guru, seperti yang
diungkapkan oleh staf TU di sekolah tersebut, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan memotivasi. Pendekatan
personal dan dukungan yang tepat ini tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja guru tetapi juga mendukung mereka dalam
menghadapi tantangan pembelajaran yang kompleks. Secara keseluruhan, stimulasi intelektual yang diberikan oleh kepala
sekolah tidak hanya memfasilitasi pertumbuhan profesional individu tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan secara menyeluruh di SD Antawirya, sesuai dengan visi dan misi sekolah. Hal ini tercermin dalam upaya kontinu
sekolah untuk memperbaiki program pembelajaran dan meningkatkan hasil akademis siswa, yang merupakan tujuan utama
dari setiap kebijakan yang diimplementasikan.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa stimulasi intelektual dari pemimpin berkontribusi pada peningkatan
kreativitas dan inovasi di tempat kerja. Stimulasi intelektual dari pemimpin meningkatkan kreativitas karyawan [26].
Temuan penelitian di SD Antawirya konsisten dengan hasil-hasil ini, menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memberikan
stimulasi intelektual meningkatkan kreativitas dan inovasi di sekolah.

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat literatur yang ada tentang kepemimpinan transformasional dan menunjukkan
bahwa stimulasi intelektual adalah strategi efektif untuk meningkatkan inovasi dan kreativitas di lingkungan pendidikan.
Kepala sekolah yang mampu mengadopsi pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kinerja individu guru, tetapi juga
berkontribusi pada kesuksesan sekolah dalam jangka panjang.

Tabel 4. Sikap Kepala Sekolah dan Konsekuensinya terkait Intellectual Stimulation

Permasalahan Sikap Kepala Sekolah Dampak
Intellectual Banyak guru yang terjebak di Kepala sekolah memberikan Guru semakin bergairah
Stimulation zona nyaman karena hanya ruang kepada guru untuk dalam menjalankan

berpatokan pada program yang berinovasi dalam program sekolah karena

sudah ada tanpa pernah menjalankan program sekolah mereka merasa berperan
mencoba berinovasi. dengan menugaskan guru dalam membuat regulasi.
menjadi ketua pelaksana Ini mendorong untuk
program  sekolah  secara berlomba-lomba dalam
bergiliran dan bebas memilih  kebaikan sehingga
tim kepanitian dari guru guru tercipta  kinerja  yang

lain dan memberikan mereka positif dan dinamis.
kebebasan menuangkan ide
terbaiknya  selama  tidak
bertentangan dengan visi dan
misi sekolah, tentunya tetap
dengan stimulasi dan arahan
mendasar dari kepala sekolah.

Sumber: Peneliti, 2024
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D. Inspirational Motivation: Menggerakkan Semangat dan Tantangan

Dalam konteks Inspirational Motivation, penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah di SD Antawirya mampu
menggerakkan semangat dan tantangan di antara guru, staf dan siswa. Pemimpin yang memiliki motivasi inspirasional
seperti yang terlihat pada kepala sekolah SD Antawirya, mampu menghadirkan dampak yang signifikan dalam lingkungan
pendidikan. Melalui wawancara dengan berbagai pihak, seperti guru, staf, wali murid dan Pengurus yayasan, terungkap
bahwa Kepala sekolah tidak hanya menetapkan tujuan yang ambisius tetapi juga mampu memberikan makna yang
mendalam pada setiap langkah yang diambil sekolah dalam mencapai visi dan misinya.

Teori kepemimpinan transformasional menyoroti bahwa pemimpin yang menginspirasi dapat memotivasi bawahannya untuk
mencari solusi baru dan melihat situasi dengan sudut pandang yang segar. Dengan mendorong stimulasi intelektual, kepala
sekolah di SD Antawirya tidak hanya mengajak guru untuk mempertanyakan asumsi yang ada, tetapi juga untuk
menghadapi tantangan pendidikan dengan cara yang inovatif dan dinamis, memastikan bahwa sekolah tetap relevan dalam
menghadapi perubahan yang terus berkembang.

Dari sudut pandang praktis, inspirasi yang diberikan oleh Kepala sekolah tercermin dalam upaya-upaya konkret di SD
Antawirya. Misalnya, guru-guru merespons dengan meningkatkan inovasi dalam metode pengajaran dan menyesuaikan
pendekatan mereka untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan lebih efektif. Dalam hal ini, Kepala sekolah tidak
hanya menjadi pemimpin administratif tetapi juga figur yang menginspirasi dan memotivasi, menciptakan lingkungan di
mana setiap anggota sekolah merasa didukung untuk mencapai potensi maksimal mereka.

Secara keseluruhan, motivasi inspirasional dari kepala sekolah berdampak jauh lebih dari sekadar pencapaian target
akademik. Kepala sekolah membentuk budaya sekolah yang inklusif dan progresif, di mana setiap individu dihargai dan
didorong untuk berkontribusi secara positif. Hal ini merupakan pondasi yang kuat untuk kesuksesan jangka panjang sekolah
dalam mencapai visi pendidikan yang lebih luas.

Tabel 5. Sikap Kepala Sekolah dan Konsekuensinya terkait Inspirational Motivation

Permasalahan

Perlakuan Kepala Sekolah

Dampak

Inspirational Adanya beberapa guru yang Kepala sekolah melakukan Guru terus terpacu untuk
Motivation mulai  kehilangan motivasi rapat dengan guru setiap berkontribusi lebih dan
dalam bertugas karna terlena akhir bulan guna mengvaluasi memberikan dedikasi
dan banyaknya tugas sekolah program den memberikan terbaik mereka dibuktikan
yang menuntut mereka harus motivasi dan penghargaan menigkatnya angka

melaksanakknya dengan baik.

bagi guru atas dedikasi
mereka sampai saat ini serta
membangkitkan ~ kesadaran
guru bahwa mereka adalah
elemen yang sangat penting

pendaftar siswa baru di
sekolah sehingga jumlah
keseluruhan murid
bertambah dari 324 siswa
pada tahun ajaran 2023-

untuk kesuksesan sekolah. 2024 menjadi 345 siswa
di tahun ajaran 2024-

2025

Sumber: Peneliti, 2024

Temuan ini mengungkapkan bahwa kepala sekolah di SD Antawirya memainkan peran krusial dalam menggalakkan inovasi
dan kreativitas melalui inspirasi yang memotivasi. Kepala sekolah tidak hanya mendukung pengembangan profesional guru,
tetapi juga aktif mempromosikan praktik-praktik inovatif di kelas, yang berdampak positif pada kualitas pengajaran dan
pembelajaran di sekolah. Kepemimpinan transformasional mendukung pendekatan ini dengan menyoroti bahwa pemimpin
yang memotivasi menginspirasi anggota tim untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan menciptakan solusi inovatif terhadap
tantangan yang dihadapi.

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa kepala sekolah yang mampu menginspirasi dan memberikan arahan yang jelas
mampu mempengaruhi budaya sekolah secara positif, meningkatkan kualitas pendidikan, dan memotivasi staf dan siswa
untuk berprestasi lebih baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan tersebut, menegaskan bahwa kepala
sekolah dengan motivasi inspirasional menjadi aset penting dalam mencapai keberhasilan pendidikan yang berkelanjutan.

Secara kesimpulan, temuan ilmiah ini menunjukkan bahwa motivasi inspirasional yang ditunjukkan oleh kepala sekolah di
SD Antawirya memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan semangat dan keterlibatan anggota sekolah,
serta dalam membentuk budaya sekolah yang inklusif dan progresif. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya
mempertahankan dan mengembangkan kepemimpinan yang memotivasi secara inspirasional di sekolah untuk mendukung

pencapaian tujuan pendidikan yang lebih tinggi dan berkelanjutan.

IV. Simpulan

Penelitian ini menyoroti peran penting kepemimpinan transformasional di SD Antawirya, khususnya dalam dimensi Idealized
Influence, Individualized Consideration, Intellectual Stimulation, dan Inspirational Motivation. Temuan utama menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SD Antawirya telah berhasil menciptakan lingkungan sekolah yang
lebih partisipatif, inovatif, dan produktif. Idealized Influence meningkatkan partisipasi dan keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan, sementara Inspirational Motivation melalui rapat bulanan dan penghargaan meningkatkan
semangat dan jumlah pendaftar siswa baru. Intellectual Stimulation mendorong inovasi dengan memberi kebebasan kepada
guru untuk memimpin program sekolah, menciptakan kinerja yang lebih dinamis dan kreatif. Individualized Consideration,
melalui supervisi dan reformasi tugas berdasarkan kemampuan individu, meningkatkan kinerja dan mengungkap bakat
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terpendam guru, yang semuanya bersama-sama meningkatkan akreditasi sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
kepemimpinan transformasional di sekolah dasar memberikan hasil yang signifikan dan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan yang lebih tinggi dan berkelanjutan.
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